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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ladrang Jagung-jagung merupakan salah satu gending Gaya Yogyakarta 

yang sering disajikan dalam garap soran. Ladrang Jagung-jagung memiliki 

bentuk balungan yang kompleks. Dilihat dari notasi balungannya, Ladrang 

Jagung-jagung terdiri dari tiga bagian pokok yaitu bagian balungan mlaku irama I, 

balungan ngracik, dan balungan mlaku irama II (bagian imbal demung). 

Ladrang Jagung-jagung cukup populer di kalangan masyarakat karawitan 

di Yogyakarta, baik di keraton maupun di pedesaan. Garap Ladrang Jagung-

jagung dari berbagai wilayah memiliki beberapa perbedaaan. Selain populer, 

Ladrang Jagung-jagung juga merupakan salah satu gending yang multifungsi, bisa 

digunakan sebagai karawitan mandiri (uyon-uyon) dan juga sebagai karawitan 

iringan. Dalam penyajiannya, Ladrang Jagung-jagung juga terdapat tabuhan imbal 

demung, slentem ngenyut dan, peking miraga yang diterapkan bukan pada 

balungan lamba atau nibani. Imbal demung pada gending ini berbeda dengan 

imbal demung pada gending lainnya, karena Ladrang Jagung-jagung 

menggunakan imbal demung gawan atau imbal demung yang hanya digunakan 

pada Ladrang Jagung-jagung saja. 

Proporsi kompetensi pengrawit dibagi menjadi tiga tingkat yaitu tingkat 

pemula, tingkat madya dan tingkat mahir. Pengrawit tingkat pemula hanya 

mampu memainkan Ladrang Jagung-jagung pada bagian balungan mlaku irama I, 

pengrawit tingkat madya mampu memainkan sampai bagian balungan ngracik dan 
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pengrawit tingkat mahir mampu memainkan sampai bagian imbal demung (bagian 

balungan mlaku irama II). Artinya, yang mampu menyajikan atau memainkan 

Ladrang Jagung-jagung secara utuh atau sempurna adalah pengrawit dengan 

kompetensi tingkat mahir karena mampu memainkan semua bagiannya. 

 

B. Saran 

Mengingat begitu banyak tafsir garap Ladrang Jagung-jagung maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya lebih memperdalam kembali dan 

melengkapi hasil penelitian ini karena masih banyak kekurangan dalam karya tulis 

ini. 
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